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BAB VI

TINJAUAN KEMBALI KEBIMFULAM D N SAB AN

Dal Aril bab yang terakhir ini akan dikemukakan mengena 
i tinjauan kembali terhadap hasil pe»e3iitian yang dilaksana- 

kan pa da siswa kelas I SMP Negeri II Kawedannn tahun ,-ajaran 
i996/i997j b.?.ik secara teoritis raaupun empiris. . Juga dspat 

nya menarik suatu kesimpulan untuk. menyatakan apakah ' bipote 

sa diterima ataukah ditolak. Disamping itu pula dapatnya mem 

berikan saran-saran yang berisikan.gagasaa »tau -ids untuk 
mengatasi rintangan dal.-m memecahkan masalah pa da penelitlai 
itu.

A. Tinjauan Kembali

Dalam bab yang terdahulu telah dipapar$an mengenai 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menretshui apakah 

pendekatan client centered cocok untuk membantu mengatasi 

rasa tidak percaya diri pada siswa.

Dari asumsi didepan dapat ditinjau bnhwa rasa tidak 

percaya diri pada dasarnya timbul karena perasaan tidak mam 

pu menyesuaikan keadaan dirinya dengar lingkungannya. Dan sc 

seorang yang dihinggapi rasa tidak percaya diri akan nempeng 
aruhi perkembangan kepribadiannya, begitu pula kepribadiaan 

yang lemah salah satunya akan menimbulkan r,jsa tidak percaya



diri

Hi

. Dan jug?, rasa tidak percaya diri sedikit deni sedikit 

dapat sembuh dan bebas dari gangguan tersebut melalui layan- 
an konseling dengan pendekatan yang sesuai dengan raasalah.

Sedangkan hipotesa kerja dalam penelitian ini adalah; 

jika masalah tidak percaya diri pada siswa dapat diatasi le 

wat layanan birabingan konseling dengan pendekatan client cen 

tercd sehingga masalah itu sendiri dapat diatasi, maka pende 

katan client centered meruprakan pendekatan y?ng efektif.

Dan subyek penelitiannya adalah siswa kelas I SMP Ne 
geri II Kawedanan tahun ajaran 1996/1997.Dan pada penelitian 
ini berupa hasil dari penyebaran angket mengenai kepercayaan 

diri dan interview yaitu hasi dari siswa kelas Ig , \IC » IE 

yang merupakan hasil sebelum penelitian dilaksanakan dan se 

sudah penelitian dilaksanakan.

Tehnik pengolahan data untuk mengetahui signifikan 

dan tidaknya dipergunakan t - test, dengan krctcria :.,M.pote 

sa diterima bila nilai t - tabel pada tardf signifikan 5 % 
dan i %f demikian pula sebaliknya, hipotesa ditolak stpabila 
nilai t empiris lebih kecil/ dibav/ah nilai t- tabel pada ta 

raf signifikan 3 % raaupun 1 %.
Berdasarkan data yang diperoleh maka :

a. Untuk ti. - ti
Hasil awal dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

tidak berbeda signifikan baik pada taraf signifikan 3 %

maupun 1 %
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Karena hasil nilai t empiris 0.397 
t - tabel untuk 5 % 2.093 dan 1 % 2.861

b. Untuk tl - t2 dari kelorapoh kontrol.
Hasil awal dan hasil akhir setelah penelitian dilaksanakan 

dari kelompok kontrol tidak berbeda. signifikan, hasil dari 

t - empiris 0.571» sedang nilai t - tabel untuk 5 % 2*093

dan 1 % 2.861.

c. Untuk ti -t2 dari kelompok eksperimen.

Hasil awal dan.basi akhir setelah penelitian dilaksanakan 
dari kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. 

Hasil dari t - empiris 0.538, sedang nil'i t - tabel untuk 

5 % 2.092 dan 1 % 2.861.

d. Untuk t2 - t2 dari kelompok kontrol dan kelompok '.kekaperi 
men .

Hasil akhir dari kelompok kontrol dan hasil ^akhir dari>r.ke 
lompok eksperimen setelah penelitian dilaksanakan * '.tidak 
berbeda secara signifikan, hasil dari t - empiris .0.4 se 

dang nilai t - tabel untuk 5 % 2.092 dan 1 % 2.861.

B'. Kesimoulan
Berdasarkan study ekspleratoris dan penelitian u«mpi 

ris da pat disimpulkan sebagai b.erikut : j
1. Penyebrb rasa tidak percaya diri siswa berbeda sumber dari 

perasaan tidak mampu yang sebenarnya dia .raampu' ./.aeneeima 

lingkungan. ,
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2. Konseling yang dilakukan peneliti ternyata tidak Ve'fektlf 

untuk membantu mengatasi rasa tidak perca.ya diri.
Hal ini kemungkinan disebabkan-oleh : ,
? V-;'* iU- 1 . -Vvr .̂ • • : ' V

- Pelaksanaan konseling kuraing'mempertimbangkan situasi
■■■■•■; p /;'

dan koadisi sisWai'C *. S.ks ’ '

- .-Ron's elor cenderung ingin;cepat memperoleh hasil,

- Tehaik koaseliagytidak sempuraa.

- Konseling tidak raengena.

- Murid tidak sepenuhnya menaruh .kepercayaaa kepada kon 
selor.

- Murid takut kepada konselor sehingga rr.ereka terpsksa ha 

rus mengaku raenjadi percaya diri.

Berdasarkan data-data tersebut, raaka tujuan; ppeneliMan 

yang berbuayi : Untuk mengetahui apakah pendekatan clien 

centered cocok untuk membaatu mengatasi rasa tidak ; perear. 
ya diri pada siswa* ternyata pendekatan tersebut tidak co 

cok untuk membaatu mengatasi rasa tidak percs^a diri pada 

siswa dalam situasi dan koadisi tertentu.
I

C. Saran-saran

Perlu disadari bahwa kesimpulan tersebut hanya ber 
laku septa terbatas pada subyek yang diteliti .'.dalara.'vkuima 
waktu tertentu. Dalam hal ini adalah : kiswa kelas I 8MP Ne 

geri II Kawedanan tahun ajaran ,1996/1997.
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.Dengan demikian dapat diajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Suatu ken.yataan bahwa konseling dalam skripsi ini dengan 
menggunakan pendekatan client centered tidak tercapai. 
Tidak tercapainy* konseling tersebut kemungkinan salah pi 
lih tehnik. Dengan deraikian dia^krkan bagi yang ter.tarik 

terhadap raasalah ini dan berminat untuk mengembangkannya
■ " ■ ■ rt » t t I 'j j"' "‘rs':' ''h;h

maka teknik lain'yang^dapat-dijadikan pertimbangan, 
misalnya : ,,=‘. ! !::

- Rational Emotive Therapy
- Behavioristik

- Inhibisi Paradokal

2. Apabila Bendokatan client centered diamggap paling tejat

untuk mengatasi murid yang berperilaku tidak percaya diri 

maka peneliti diharuskan memahami dan .mencoba;;.mempi;ak±ek- 
kan'agar .ifceorl-terbukti. I
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